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Laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui besar arus hubung singkat 3 
fasa dan 2 fasa, arus setting dan setting tms, serta waktu kerja rele arus lebih 
dalam mengamankan gangguan yang terjadi pada Penyulang Kurma di Gardu 
Induk  Boom Baru. Arus hubung singkat 3 fasa terbesar yaitu 4977,16 A dengan 
yang terkecil 1844,01 A dan arus hubung singkat 2 fasa terbesar yaitu 4310,34 
dengan yang terkecil 1596,96 A. Besar arus hubung singkat tersebut digunakan 
untuk menghitung arus setting dan setting tms pada rele arus lebih. Berdasarkan 
hasil perhitungan, didapatkan  nilai arus setting sebesar 219,6 A pada sisi 
penyulang dan 866,025 A pada sisi incoming. Sedangkan untuk nilai tms 
didapatkan hasil 0,101 pada sisi penyulang dan 0,249 pada sisi incoming. Dapat 
dilihat bahwa nilai setting pada penyulang lebih kecil dibandingkan nilai setting 
sisi incoming. Hal ini ditujukan untuk memberi kesempatan pada rele penyulang 
untuk bekerja terlebih dahulu sehingga dapat meminimalisir daerah yang 
terganggu. Waktu kerja rele dipengaruhi oleh jarak titik gangguan dimana 
semakin jauh lokasi gangguan, maka semakin kecil arus hubung singkat tersebut 
dan semakin lama waktu kerja rele tersebut. 
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 The objectives of this final project was to know how big the short-circuit 
current from three phases and two phases, the current’s setting and the setting of 
TMS on over current relay, and also the operating time of over current relay on 
protecting the fault that happen on Kurma Feeder at Boom Baru Substation. The 
3-phase short-circuit current with the biggest value is 4977,16 A to the smallest 
1844, 01 A and for 2-phase short-circuit current, the biggest is 4310,34 A and the 
smallest 1596,96 A. The short-circuit current is used to count the current’s setting 
and the setting of TMS on over current relay. From the calculation, the result of 
current’s setting are 219,6 A on the feeder and 866,025 A on the incoming. And 
for the setting of TMS on feeder is 0,101 and 0,249 on the incoming. It seems that 
the setting on the feeder is smaller than on the incoming. That is because of the 
chance given to the relay on the feeder to work firstly, so it could minimize the 
disturbance area. The operating time of relay is affected by how far the location of 
the fault, where if the location is getting far, then the short-circuit current will be 
smaller and the operating time of the relay will be longer. 
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